
Analisis Harga Kakao Pekan Kedua Mei 2013 

 
Kakao, (6 Mei – 10 Mei 2013) 

Pada awal perdagangan, Senin (6/5), harga kakao di di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) dibuka 

tertekan tipis dibanding transaksi pada penutupan akhir pekan pertama Mei 2013. Harga 

bertengger pada level Rp23.610/kg untuk kontrak pengiriman Desember 2013. Mengonfirmasi 

data perdagangan BBJ, menunjukkan untuk kontrak Juli 2013, harga dipatok Rp23.220/kg, 

kontrak Maret 2014 Rp23.700, dan kontrak September 2013 harga dipatok Rp23.350/kg. 

 

Sementara itu, harga kakao berlanjut tertekan tipis hingga penutupan perdagangan pada hari 

berikutnya, Selasa (7/5). Harga dibuka pada Selasa pagi, di level Rp23.430/kg untuk kontrak 

Desember 2013. Harga tersebut turun Rp180/kg dibandingkan dengan harga Senin (6/5/2013) 

Rp23.610. Data perdagangan BBJ menunjukkan untuk kontrak Juli 2013 harga dipatok 

Rp23.030/kg, lebih rendah Rp190/kg dari harga kemarin. 

 

Namun, harga kembali menanjak tipis pada transaksi Rabu (8/5) dan dibuka Rp23.440/kg untuk 

kontrak Desember 2013, naik dibandingkan harga pada Selasa (7/5/2013) Rp23.430. Sementara 

itu, dari data perdagangan BBJ menunjukkan untuk kontrak Juli 2013 harga dipatok 

Rp23.030/kg, lebih rendah Rp30/kg dari harga Selasa. Adapun kontrak Maret 2014 dipatok pada 

harga Rp23.470 dan kontrak September 2013 harga dipatok Rp23.120/kg. Harga tersebut turun 

dari harga kemarin masing-masing sebesar Rp40 dan Rp60.  

 

Hingga akhir pekan, Jum’at (10/5) harga kakao berlanjut tergerus Rp620 per kg dari hari Rabu 

sebelumnya, dan dibuka pada level Rp22.820 per kg untuk kontrak Desember 2013.  

 

Sementara itu, dari data perdagangan BBJ menunjukkan untuk kontrak Juli 2013 harga dipatok 

Rp22.680 per kg, kontrak Maret 2014 dipatok pada Rp23.140 per kg dan kontrak September 

2013 dipatok pada harga Rp22.730 per kg 

 

Tren penurunan harga kakao di dalam negeri di atas, imbas dari tergerusnya harga kakao di pasar 

internasional. Harga kakao untuk perdagangan pekan kedua Mei 2013 ini mengalami penurunan 

terendah untuk dua pekan bulan Mei 2013. Melemahnya komoditi bahan baku coklat tersebut 

disebabkan oleh laporan kenaikan produksi kakao selama tahun 2012 yang mencapai 11 ribu 

metric ton setelah produsen kakao terbesar di dunia. Demikian juga, Pantai Gading sempat 

mengalami gangguan cuaca dan aksi mogok kerja sektor perkebunan kakao pada tahun lalu. 

 

Pelemahan harga kakao juga disebabkan oleh spekulasi penurunan permintaan kakao di Eropa 

jelang memasuki musim panas dalam beberapa bulan kedepan. Siklus tahunan tersebut dinilai 

wajar oleh banyak pengamat seperti tahun-tahun sebelumnya. 

 

Di bursa berjangka internasional, terutama di ICE Futures, New York, harga kakao berjangka 

mengalami penurunan sebesar 0,9% menjadi 2328 dollar per ton pada penutupan Jum’at (10/5). 

Level tersebut merupakan level terendah sejak 30 April lalu. Pelemahan harga kakao 

kemungkinan masih berpotensi tergerus untuk pekan-pekan berikutnya akibat fakctor 

fundamental di atas. Selain itu, dipicu oleh potensi terkoreksinya mayoritas harga pangan utama 

seperti gula, jagung dan kopi. Untuk mengetahui chart pegerakan harga secara teknikal dengan 



menggunakan candlestick chart selama pekan kedua Mei 2013, dapat dilihat dalam chart di 

bawah ini: 

 

 
 

Sementara itu, untuk membandingkan pergerakan harga dengan Nybot dapat dilihat dalam 

Grafik I. Pada pergerakan harga pekan kedua Mei 2013, di mana harga kakao cenderung tergerus 

untuk kontrak pelepasan Juli 2013 dengan ditutup pada Jum’at (10/5) pada level US$2.300 per 

ton. Pada Senin (6/5) harga ditutup pada level US$2.422 per ton. Sementara untuk pergerakan 

harga di BBJ, harga pada penutupan Senin (6/5) bergerak pada level US$2.376 per ton dan 

ditutup Jum’at (10/5) pada kisaran US$2.288 per ton. 
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Grafik I: Pergerakan Harga Pekan II Mei 2013 (BBJ dan 
NBYOT) 
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